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ABSTRACT 
The implementation of community service in Science and Technology Program for Export Products (IbPE) 
helps Craftsmen "HeyStartic". This craftsman is located jemursari 4 No. 5 Surabaya 60237. HeyStartic 
craftsmen use used cement paper which is usually thrown away, but with the skillful hands of craftsmen 
‘Hey Startic’ the used papers become value-added items. The resulting product can sell well in 
International market. Paper used cement made various fashion models such as briefcases, fashion 
handbags, pencil cases, wallet STNK, laptop bags, wallets, and shoes. Craftsmen ‘Hey Startic’ issues are 
about product quality, water resistance to paper bags, conventional equipment, and less than optimal 
marketing. The purpose of this program is to improve the quality of craftsmen ‘Hey Startic’ products so as 
to increase export opportunities and competitive in the international market. The method of implementation 
is done to improve product quality. The method of implementation is done through improvement in five 
areas. The five fields are the raw material field, the production field, the process field, the management 
field, the marketing field. The result of this program activity is the craftsmen ‘Hey Startic’s get the product 
with good water resistance. Craftsmen ‘Hey Startic’s can improve production equipment. They have the 
ability to implement production planning and control. They are able to perform coating coloring 
techniques, designing products, implementing functional organizational structures, export-based online 
marketing. This IbPE program successfully improves product quality, productivity of craftsmen, and 
products with competitiveness in the international market. 
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ABSTRAK 
Pelaksanan pengabdian pada masyarakat dalam Program Iptek bagi Produk Export (IbPE) membantu 
Pengrajin ”HeyStartic”. Pengrajin ini berlokasi  jalan jemursari 4 No. 5 Surabaya 60237. Pengrajin 
HeyStartic memanfaatkan kertas bekas semen yang biasanya dibuang begitu saja, tetapi dengan tangan-
tangan terampil dari pengrajin ‘Hey Startic’ maka kertas-kertas bekas itu menjadi barang yang mempunyai 
nilai tambah. Produk yang dihasilkan  bisa laku di pasar Internasional.  Kertas bekas semen dijadikan 
berbagai model fashion seperti tas kantor, tas fashion, tempat pensil, dompet STNK, tas laptop, dompet, dan 
sepatu. Permasalahan pengrajin ‘Hey Startic’  adalah mengenai kualitas produk, ketahanan air terhadap tas 
terbahan kertas semen, peralatan yang masih konvensional, dan pemasaran yang kurang optimal.  Tujuan 
dari program ini adalah untuk meningkatkan kualitas produk mitra sehingga dapat menambah peluang 
ekspor dan berdaya saing di pasar Internasional. Metode pelaksanaan dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas produk. Metode pelaksaan dilakukan melalui perbaikan dalam lima bidang. Perbaikan pada bidang 
bahan baku, bidang produksi, bidang proses, bidang manajemen, bidang pemasaran. Hasil kegiatan program 
ini adalah pengrajin ‘Hey Startic’ mendapatkan produk dengan ketahanan air yang baik. Pengrajin ‘Hey 
Startic’ dapat menyempurnakan peralatan produksi. Pengrajin ‘Hey Startic’ memiliki kemampuan dalam 
menerapkan perencanaan dan pengendalian produksi. Pengrajin ‘Hey Startic’ mampu melakukan teknik 
pelapisan pewarnaan, mendesain produk, menerapkan struktur organisasi fungsional, marketing online 
berbasis ekspor. Program IbPE ini berhasil meningkatkan kualitas produk sehingga produktifitas pengrajin 
‘Hey Startic’ dapat meningkat dan berdaya saing di pasar Internasional. 
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UKM berbahan baku kertas  semen bekas  HeyStartic, yang berdiri tahun 2013, 
pemiliknya bernama Vania Santoso. UKM ini fokus pada produksi bahan dan barang bermanfaat 
yang terbuat dari sampah dan bahan bekas lainnya. UKM ini menggunakan konsep ramah 
lingkungan yang menggunakan konsep 3 R dan penggunanaan bahan alami yang tidak merusak 
lingkungan. Konsep kedua yang dugunakan adalah pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan 
masyarakat dilakukan dengan memanfaatkan kebutuhan tenaga kerja dari masyarakat sekitar. 
Kebutuhan tenaga kerja dimanfaatkan untuk meningkatkan pemasukan keuangan ibu ibu rumah 
tangga.  
Pada saat berkunjung di lokasi UKM terlihat beberapa produk yang didisplay di show 
room,  dan juga  terlihat ibu-ibu yang sedang membuat dompet. Kertas berkas pembungkus 
semen dibersihkan dengan lap basah. Sebagian ibu ibu menjemur kertas semen yang agak basah, 
sebagian yang lain mempersiapkan pewarna alami. Kertas semen Hasil penjemuran   Di lokasi 
juga terlihat bahan baku kertas sak semen yang masih berdebu yang siap diolah untuk bahan 
baku produk. Di ruangan sebelah tempat display terdapat berbagai penghargaan yang ditempel 
didinding atas nama pemilik usaha, penghargaan itu antara lain sebagai pengusaha muda dengan 
misi penyelamatan bumi dari sampah. 
Kertas bekas semen biasanya dibuang begitu saja, atau dibuat bungkus bahan lain yang 
lebih bermanfaat. UKM Heystartic mencoba memnafaatkan kertas berkas semen ini dengan 
tangan-tangan terampil. UKM ini memanfaatkan kertas-kertas bekas itu menjadi barang yang 
mempunyai value added sehingga bisa bersaing di pasar Internasional.  Kertas bekas semen 
dijadikan berbagai model fashion seperti tas kantor, tas fashion, tempat pensil, dompet STNK, tas 
laptop, dompet, dan sepatu.  
Kertas bekas semen dan kertas bekas kardus biasanya dibuang begitu saja, tetapi dengan 
tangan-tangan terampil dari UKM maka kertas-kertas bekas itu menjadi barang yang mempunyai 
value added sehingga bisa bersaing di pasar Internasional. Kertas bekas semen bisa dijadikan 
berbagai model fashion seperti tas kantor, tas fashion, tempat pensil, dompet STNK, tas laptop, 
dompet, dan sepatu. Sedangkan kertas kardus bisa dijadikan berbagai antara lain furniter, elemen 
interior, mainan, souvenir, merchandise, dan dekorasi. 
 
Gambar 1.  Tahap awal (1-6)  persiapan produksi tas dari kertas bekas. 
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Proses produksi tas dan produk lainnya dilakukan dalam 14 tahap. Tahap 1-6 dapat 
dilihat pada Gambar 1. Pada tahap ini kertsa berkas yang masih kotor dibersihkan dan 
dikeringkan. Sedangkan selanjutnya tahap 7-14 kertas yang kering diwarna dengan pewarna 
alami dan langkah lain  hinga terbentuk produk tas atau dompet. 
 
Gambar 2.  Tahap awal (7-14)  Pengolahan kertas bekas besih kering hingga 
terbentuk produk tas dari kertas bekas. 
UKM berbahan baku kertas  semen bekas  bernama Pengrajin “ HeyStartic”, yang 
berdiri tahun 2013, pemiliknya bernama Vania Santoso. Pada saat berkunjung di lokasi UKM 
terlihat beberapa produk yang didisplay di show room,  dan juga  terlihat karyawan yang sedang 
pembuatan dompet.  Di lokasi juga terlihat bahan baku kertas sak semen yang masih berdebu 
yang siap diolah untuk bahan baku produk. Di ruangan sebelah tempat display terdapat berbagai 
penghargaan yang ditempel didinding atas nama pemilik usaha, penghargaan itu antara lain 
sebagai pengusaha muda dengan misi penyelamatan bumi dari sampah.   
Permasalahan Pengrajin ‘Hey Startic’ dibagi dalam 6 Aspek. Aspek pertama dalah 
aspek bahan baku.  Pengrajin ‘Hey Startic’ belum mengetahui tentang kualitas bahan baku jika 
dilihat dari berbagai aspek sehingga perlu adanya  uji kekuatan bahan baku (kekuatan, mutu dan 
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kualitas) untuk bisa bersaing dengan pasar internasional. Aspek kedua adalah Aspek Produksi.  
Permasalah pada spek produksi adalah alat-alat yang digunakan dalam proses produksi masih 
konvensional (mesin jahit, mesin press, kompor, mesin potong). Aspek ketiga adalah aspek 
proses. Masalah proses terdapat pada proses pewarnaan dan proses pelapisan luar kertas masih 
kurang maksimal, ini terbukti air masih bisa masuk dalam pelapisan. Pelapisan luar tas berasal 
dari  getah pohon pinus dan pewarnaan dari bahan alami sehingga perlu langkah-langkah 
pelapisan luar sesuai teori ilmiah sehingga dapat mendapatkan hasil pewarnaan secara maksimal. 
Selain itu proses desain produk dilakukan oleh pengrajin ‘Hey Startic’  belum terlalu banyak dan 
belum bisa dibatik. Aspek pemasaran juga masih memilki kendala yakni belum mempunyai 
tenaga kerja yang khusus untuk pemasaran ekspor. Sistem Informasi  pemasaran secara online 
hanya berlaku untuk Indonesia. Pengrajin ‘Hey Startic’ sudah memiliki website,  format bahasa 
Indonesia sedangkan format bahasa Internasional belum ada. Sedangkan dari aspek sumber daya 
manusia kelemahan pada tenaga kerja yang dimiliki pengrajin ‘Hey Startic’ khususnya pada 
bagian proses produksi adalah ibu-ibu rumah tangga disekitar lingkungan rumah pengrajin ‘Hey 
Startic’. Belum ada pegawai tetap yang jika terjadi lonjakan produksi akan mengalami kesulitan.  
 
METODE 
Permasalahan UKM Heystartic diolah oleh tim pengusul dan didiskusikan bersama 
pengrajin ‘Hey Startic’, maka  kesepakatan antara tim pengusul dan  pengrajin ‘Hey Startic’ yang 
bertujuan untuk menentukan aspek-aspek mana saja yang perlu mendapatkan solusi dari 
permasalahan yang dihadapi pengrajin ‘Hey Startic’. Adapun aspek-aspek  tersebut adalah 
sebagai berikut: 
[1].Aspek bahan baku 
UKM Heystarticmenginginkan adanya pengujian bahan baku kertas bekas semen, hal ini  
bertujuan untuk mengetahui kekuatan terhadap beban maksimal yang bisa dibawa oleh tas 
dan kualitas terhadap ketahanan air, informasi uji bahan baku ini berguna sebagai keunggulan 
produk yang dimiliki pengrajin ‘Hey Startic’ sehingga dapat masuk dalam komoditi ekspor. 
UKM yang berkembang di Indonesia berpotensi baik untuk dikembangkan. Hal ini 
dibuktikan dengan program IBPE untuk UKM oleh Syahputra dan Suryani [1].  
[2].Aspek produksi 
Peralatan yang digunakan UKM Heystarticuntuk membuat tas seperti mesin jahit, UKM 
Heystartichanya mempunyai mesin jahit yang khusus untuk menjahit kain dan kertas 
sedangkan untuk menjahit kulit pengrajin ‘Hey Startic’ harus bekerjasama dengan orang lain 
untuk memakai jasa mesin tersebut. Pendampingan terhadap aspek produksi dan pemasaran 
UKM terbukti dapat meningkatkan produksi dan pemasaran [2].  
[3].Aspek Proses 
Pada proses pewarnaan dan pelapisan untuk produk tas UKM Heystartic perlu dilakukan uji 
terhadap ketahanan warna dan pelapisan tahan air. Karena pewarnaan dan pelapisan tas 
memakai bahan-bahan alami, sehingga dalam proses pewarnaan dan pelapisan luar tas 
seharusnya menggunakan teknik yang sudah ditentukan secara teori ilmiah.   
[4].Aspek Manajemen 
Pembagian tugas dalam pembuatan produk yang dilakukan oleh UKM Heystartic pada saat 
ini masih belum teridentifikasi dengan jelas, karena pengelolaan secara administrasi, 
pemasaran, perencanaan, desain semua dilakukan oleh pemilik. Proses produksi pada UKM 
Heystarticdilakukan oleh karyawan.  
[5].Aspek Pemasaran 
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Pemasaran yang dilakukan  UKM Heystartic pada saat ini menggunakan website, dan 
pameran. Website yang dimiliki kedua pengrajin ‘Hey Startic’ tersebut dibuat dalam bentuk 
format bahasa Indonesia, sehingga perlu kesempurnaan pada website tersebut sehingga 
pemasaran lebih luas lagi di pasar internasional. Penyempurnaan dalam pembuatan website 
dilakukan dengan mendapatkan informasi yang lengkap tentang produk [3]. 
Kelima aspek tersebut diselesaikan dengan metode pendekatan yang dikembangkan oleh 
suhartini dkk dengan melakukan pendampingan pelatihan dan workshop [4]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pengujian kekuatan bahan baku kertas bekas semen yang dijadikan bahan tas sedang 
dilakukan hasil pengukuran hingga tulisan ini belum selesai didapatkan. Namun demikian 
Kualitas ketahanan air yang biasanya produk terkena hujan akan rusak, maka saat ini dengan 
perbaikan proses terutama pengilangan pelapisan anti airnya maka dengan hujan dan siraman air 
tidak rusak lagi. Hasil uji bahan baku ini dan kekuatan tas berguna sebagai keunggulan produk 
yang dimiliki pengrajin ‘Hey Startic’ sehingga dapat masuk dalam komoditi ekspor. Peralatan 
yang digunakan UKM Heystartic untuk membuat tas seperti mesin jahit, UKM Heystartic saat ini 
hanya mempunyai mesin jahit yang khusus untuk menjahit kain dan kertas sedangkan untuk 
menjahit kulit pengrajin ‘Hey Startic’ harus bekerjasama dengan orang lain untuk memakai jasa 
mesin tersebut tetap dipertahankan. Jika permintaan konsumen meningkat maka investasi akan 
dilakukan untuk membeli mesin jahit kulit. Kebutuhan yang mendasar adalah kompor portable 
untuk pelatihan dan pelatihan disain produk baru terutama motif batik. Kebutuhan akan extraksi 
pewarna alami masih belum bisa diatasi pada kegiatan tahun ini dan akan dibantu pada periode 
tahun berikutnya.  Pembagian tugas dalam pembuatan produk yang dilakukan oleh UKM 
Heystartic secara bertahap akan didistribusikan pada karyawan namun demikina  pengelolaan 
administrasi tetap dilakukan pemilik. Sedangkan pemasaran, perencanaan, desain akan dibantu 
secara professional oleh tenaga ahli dibidangnya. Disain website berbahasa inggris telah didisain 
ulang dengan pakar IT bapak Anwar Sodik.  
 Promosi pemesaran menggunakan Web Startic.co adalah website e-commerce dari 
fashion tas daur ulang. Bahan dasar dari tas tersebut terbuat dari limbah bungkus sak semen. 
Website startic.co adalah pengembangan dari website company profile AV Peduli 
(www.avpeduli.com). Perbedaan mendasar antara website avpeduli (website STARTIC lama) 
dan startic adalah business modelnya. Website AV Peduli  adalah website company profile statis 
yang hanaya menampilkan kegiatan dan profile dari kegiatan social tersebut. Website STARTIC 
adalah website ecommerce, dimana terjadi proses transaksi jual-beli di website tersebut. Fitur 
utama dari Website STARTIC adalah : Mobile Friendly/Mobile Ready: website tersebut bisa 
dibuka dengan baik menggunakan perangkat apapun dengan ukuran layar apapun. Tampilan akan 
tetap baik dan menyesuaikan dengan ukuran layar perangkat. AMP Google: website STARTIC 
telah mengimplementasikan dengan baik teknoogi terbaru dari Google yaitu AMP (Accelerated 
Mobile Pages) dimana akan membuat website akan load dengan sangat cepat. Website dengan 
tipe AMP ini akan disukai oleh google sebagai mesin pencari website. Multi Language: Website 
STARTIC memiliki dua Bahasa. Yaitu English dan Indonesia. Multi Currency: website 
STARTIC memiliki dua mata uang yaitu Rupiah (IDR) dan US Dollar (USD).Hitung Ongkir: 
website STARTIC memiliki fitur untuk menghitung ongkos kirim dari Surabaya menuju seluruh 
kecamatan di Indonesia dengan banyak ekspedisi. Multi Shipping Method: Website STARTIC 
mendukung banyak kurir pengiriman. Yaitu : JNE, TIKI, POS Indonesia, dan WAHANA. 
Sedangkan untuk ke Luar Negeri mendukung DHL dan FedEx. Multi Payment Method: Website 
STARTIC mendukung beberapa metode pembayaran. Mulai Paypal, Bank Transfer, dan Kartu 
Kredit (VISA/MasterCard). Mendukung Quick View: Memudahkan calon pembeli untuk melihat 
produk dengan mengklik tanda + (plus) pada setiap gambar. Gambar akan zoom in.  Salah satu 
tampilan web dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut : 
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Gambar 3. Salah satu tampilan produk tas dari kertas bekas bungkus semen yang dilengkapi 
nama produk harga serta pemesanan online. 
 
KESIMPULAN 
Hasil kerjasama dengan UKM Hey Startic dapat memberikan perbaikan tingkat 
ketahanan air pada produk, diversifikasi produk, modifikasi motif dan disain trutama diasin batik, 
penggabungan kulit dan kertas serta website yang menarik. Website dibuat dengan 10 
keunggulan yaitu Mobile Friendly/Mobile Ready. AMP Google. Multi Language. Multi 
Currency, Hitung Ongkir, Multi Shipping Method, Multi Payment Method an Mendukung Quick 
View 
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